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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini membahas quarter life crisis yang dialami penghafal al-Quran 

pada Jam’iyyatul Huffazh Mahasiswa di Surabaya (JHMS) berupa krisis spiritual 

dilema eksistensial. Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana 

individu mengalami fase quarter life crisis dan bagaimana individu mengatasi fase 

tersebut. Penelitian ini Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode wawancara mendalam terhadap lima informan anggota JHMS. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori individuasi Carl Gustav Jung, 

yang menjelaskan bahwa proses pencapaian keutuhan diri (self) melalui integrasi 

aspek sadar dan tak sadar merupakan tahap penting dalam perkembangan 

psikologis manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para informan 

mengalami berbagai bentuk quarter life crisis, mulai dari tekanan sosial, perasaan 

gagal, kehilangan arah hidup, hingga krisis keyakinan spiritual. Meskipun aktivitas 

keagamaan tetap dijalani, ibadah belum sepenuhnya menjadi jembatan integratif 

antara diri dan makna hidup yang hakiki. Penelitian ini menyimpulkan bahwa krisis 

yang dialami oleh mahasiswa penghafal Al-Qur’an bukanlah kegagalan spiritual, 

melainkan bagian dari proses pendewasaan diri dan pencarian makna eksistensial 

yang mendalam. 

Kata kunci: quarter life crisis, krisis spiritual, dilema eksistensial, individuasi, Carl 

Gustav Jung, mahasiswa penghafal Al-Qur’an. 
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